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Kemenristek Serius Kembangkan RS Pendidikan

lai prinsip dalam

JOGJA--K Ristek
dan Pendidikan Tinggi (dikti) mulai
menggenjot pengembndngan rumah

prakukkcdoku.nn unghlereklur
Jenderal Sumhud:ya Manusia Ke-
istek Dikt, Prof dr Ali Gufron

sakit (RS)
Saat ini Kemenristek Dikti tengah
berkoordinasi dengan Kementerian
Keschatan (kemmkes) untuk mcng»

Mukti MSc usai psrumun RS Pen-
didikan UGM,

abu
Menurul(;ulmn.selmmlbelum

yang berbasis

pada bukti dan dllmﬂmpl sumber

daya manusia (SDM) kesehatan yang
profesional dan berkarakter.

“Diharapkan rumah sakit pendi-

Tiap tahun Kemenristek Dikti
menggulirkan anggaran yang cukup
besar. Tahun ini misalnya, anggaran
o 8 triliun digel i

ASEAN (MEA) ini. Schingga negara

ininantinya tidak hanya menjadxmr

dari tenaga kerja atau instansi asing.
Dia upumus SDM bidang kesehat-

dikan dapat
yang w:bmk bagi masynrakal dnlum

tinggi. “Dana sebesar itu
memang tidak hanya unmk rumah
2 b 2

an Ind akan mampu bersaing
dengan tenaga kerja asing. Apalagi
s:m Il|l masih terjadi krisis tenaga

urus di
Indonesia.

“Kami melakukan koordinasi un-
tuk mengembangkan kebijakan makro
dan arah serta strategi pengelolaan
rumah sakit pendidikan agar proses
kedepan proses pembelajarannya
lebih kondusif, baik untuk pendala-
man, praktik, alih teknologi maupun

derajnl k

stadar RS
Padahal saat ini ada 24 RS’

dari 74 Fakultas Kedohenndi Indo-

nesia dibawah Kemenristek Dikti.
Karenanya standar-standarpenge-
Iolaan RS P ldlkan mnm disusun
tahap demi taha
RS Pendidikan d: lndonsdnd&pat

Guru besar Fakultas Ke

rumah sakit

di dunia. “Dunia masih
knsls tenaga kesejhatan, tidak hanya

UGM itu menyebutkan, saat ini belum
ada RS Pendidikan yang sempurna se-
suai Peraturan Pemerintah (PP) Nomor
93 Tahun 2015 tentang Rumah Sakit
Pendidi Karenanya

sekitar
40-60m|hur le!SnVE.

Gufron berharap melalui ber-
bagai kebijakan yang digulirkan
maka Indonesia dapat menghasilkan

P ional

lya saat ini disusun
grand strategy keselulm duniahingga
2020, tandasnya.

Sementaraitu, Direktur UtamaRS
“UGM Prof dr Anf Faisal SpRad(K)

DHSM UGM

standar danj\

Ekonomi

b berbagm upaya

dalam perannya sebagai RS Pcndx-
dikan. RS tersebut menargetkan
melcngkaplsemuakebumhanRSakxn
kepemmhn dokter spesialis.

“Kami masih berusaha memenuhi
kebutuhari dokter spesialis bedah
syaraf,” ujarmnya.

Faizal menyebutkan, RS tersebut
melakukan kegiatan-Kegiatan untuk
mengenalkan RS UGM pada ma-
syarakat DIY. Selain itu RS tersebut
juga menjaga kualitas mereka karena
saat ini telah terakreditasi A. “Kami
terus berupaya komitmen kami untuk
ikut menjaga kesehatan masyarakat
Indonesia,” imbuhnya. (ptu)




